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ABSTRAK 

 

KORELASI KONDISI FISIK DAN KIMIA AIR DENGAN 

JUMLAH LARVA NYAMUK PADA TEMPAT 

PENAMPUNGAN AIR DI TAMAN WISATA PUNTI KAYU 

KOTA PALEMBANG 

 
(Mentari Permana Putri, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, Desember 

2022, 69 halaman) 

 

Pendahuluan: Kondisi fisik dan kimia air merupakan parameter penting yang 

mempengaruhi pertumbuhan, kelangsungan hidup dan adaptasi dari larva nyamuk. 

Hal tersebut dapat mempengaruhi sifat ukuran nyamuk, kebiasaan menggigit, 

kebiasaan bertahan hidup, dan kebiasaan bertelur. Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti korelasi antara karakteristik fisik dan kimia air yaitu pH, suhu, salinitas, 

dan Total Dissolved Solids (TDS) dengan jumlah larva nyamuk yang ada di Taman 

Wisata Punti Kayu Kota palembang 

Metode: Desain penelitian yaitu observasional analitik dengan metode cross 

sectional. Uji korelasi menggunakan uji Spearman. 

Hasil: Total TPA yang ditemukan di TWA Punti Kayu ada 57 TPA. Terdapat 10 

TPA di dalam ruangan dan 47 TPA di luar ruangan. Total larva nyamuk yang 

ditemukan ada 423. Rentang suhu yang didapatkan 26 – 34℃, rentang pH yang 

ditemukan berkisar antara 4,5 – 8,3, rentang TDS yang didapatkan 3-899 ppm, dan 

rentang salinitas 0 – 0,3‰. Jenis larva yang ditemukan ada Culex sp dan Aedes sp 

dengan jenis yang paling mendominasi yaitu Aedes sp. Hasil uji korelasi 

menggunakan uji Spearman didapatkan suhu, TDS, dan salinitas tidak berkorelasi 

signifikan (p>0,05) terhadap jumlah larva nyamuk. Uji korelasi antara pH dan 

jumlah larva nyamuk menunjukan adanya korelasi dengan kekuatan korelasi sedang 

dan arah korelasi positif (p<0,05). Indeks larva nyamuk didapatkan hasil ABJ 

(Angka Bebas Jentik) = 40%, HI (House Index) = 60%, CI (Container Index) = 

42,10%, BI (Breteau Index) = 480% dari 5 bangunan yang diperiksa. Dari hasil 

tersebut, diperoleh DF (Density Figure) dengan tingkat kepadatan tinggi. 

Kesimpulan: Terdapat korelasi positif antara pH dengan jumlah jarva nyamuk 

sementara itu tidak terdapat korelasi antara suhu, TDS, dan salinitas dengan jumlah 

larva nyamuk 

Kata Kunci: Fisik dan Kimia Air, Jumlah Larva Nyamuk, Taman Wisata Punti 

Kayu 
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ABTRACT 

 

CORRELATION BETWEEN PHYSICAL AND CHEMICAL 

CONDITIONS OF WATER WITH THE NUMBER OF 

MOSQUITO LARVA IN WATER CONTAINERS AROUND 

PUNTI KAYU AMUSEMENT PARK 

 
(Mentari Permana Putri, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, December 

2022, 69 Pages) 

 

Introduction: The physical and chemical conditions of the water were important 

parameters that affect the growth, survival and adaptation of mosquito larvae. This 

issue can affected such as size of mosquitoes, biting habits, survival habits, and egg-

laying habits. This study aimed to examine the correlation between the physical and 

chemical characteristics of water (i.e., pH, temperature, salinity, and total dissolved 

solids (TDS)) and the number of mosquito larvae in Punti Kayu Amusement Park, 

Palembang City. 

Method: The research design was analytic observational with cross sectional 

method. The correlation test was using Spearman test. 

Result: The total container found in Punti Kayu were 57 containers. There were 10 

indoor containers and 47 outdoor containers. The total number of mosquito larvae 

found was 423. The temperature range obtained were 26 – 34℃, the pH range found 

ranged from 4.5 – 8.3‰, the TDS range obtained were 3-899 ppm, and the salinity 

range were 0 – 0.3‰. The types of larvae found were Culex sp and Aedes sp with 

the most dominating type, namely Aedes sp. The results of the correlation test using 

the Spearman test showed that temperature, total dissolved solids, and salinity had 

no significant correlation (p>0.05) to the number of mosquito larvae. The 

correlation test between pH and the number of mosquito larvae showed a 

correlation with moderate correlation strength and positive correlation direction 

(p<0.05). Mosquito larvae index results obtained FLI (Free Larva Index) = 40%, 

HI (House Index) = 60%, CI (Container Index) = 42,10%, BI (Breteau Index) = 

480% of the 5 buildings examined. From these results, a DF (density figure) with a 

high density level was obtained. 

Keyword: Physical and Chemical Water Conditions, Mosquito Larvae, Punti Kayu 
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RINGKASAN 

Nyamuk mengalami 4 tahap siklus hidup yaitu telur, larva, pupa, dan nyamuk 

dewasa. Kondisi fisik dan kimia air merupakan parameter penting yang 

mempengaruhi pertumbuhan, kelangsungan hidup dan adaptasi dari larva nyamuk. 

TWA Punti kayu sebagai memiliki lingkungan dan ekosistem yang potensial bagi 

tempat penyebaran penyakit tular vektor nyamuk. Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti faktor fisika dan kimia yang berpotensi untuk perkembangan larva sebagai 

pengendalian vektor nyamuk agar mengurangi angka penyebaran penyakit. Design 

penelitian ini observasional analitik dengan metode cross-sectional. Dari 57 TPA, 

terdapat 10 TPA di dalam ruangan dan 47 TPA di luar ruangan. Total larva nyamuk 

yang ditemukan 423. Rentang suhu 26 – 34℃, rentang pH 4,5 – 8,3, rentang TDS 

3-899 ppm, dan rentang salinitas 0 – 0,3‰. Genus larva yang ditemukan antara lain 

Culex sp dan Aedes sp. Spesies larva yang paling banyak ditemukan di TPA adalah 

Ae. albopictus. Hasil uji korelasi menggunakan uji Spearman didapatkan suhu, total 

dissolved solid, dan salinitas tidak berkorelasi signifikan (p>0,05) terhadap jumlah 

larva nyamuk. Uji korelasi antara pH dan jumlah larva nyamuk menunjukan adanya 

korelasi (p=0,019) dengan kekuatan korelasi sedang dan arah korelasi positif 

(p<0,05). Indeks larva nyamuk didapatkan hasil ABJ (Angka Bebas Jentik) = 40%, 

HI (House Index) = 60%, CI (Container Index) = 42,10%, BI (Breteau Index) = 

480% dari 5 bangunan yang diperiksa. Dari hasil tersebut, diperoleh DF (Density 

Figure) kepadatan tinggi. 

 

Kata Kunci: Fisik dan Kimia Air, Jumlah Larva Nyamuk, Taman Wisata Punti 

Kayu 

 

Sosial Kepustakaan: 66 (2000-2022) 

 

 

 

 

 



\ 

 

ix 

 

SUMMARY 
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CONTAINERS AROUND PUNTI KAYU AMUSEMENT PARK 
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dr. H. Chairil Anwar, DAP&E, PhD 
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xx + 69 pages, 35 images, 15 tables, 10 attachments 

 

SUMMARY 

Mosquitoes experience 4 life cycle stages, namely eggs, larvae, pupae, and adult 

mosquitoes. The physical and chemical conditions of the water were important 

parameters that affected the growth, survival, and adaptation of mosquito larvae. 

TWA Punti Kayu had a potential environment and ecosystem for the spread of 

mosquito-borne, vector-borne diseases. The purpose of this study was to investigate 

the physical and chemical factors that had the potential for larval development as 

mosquito vector control in order to reduced disease spread. The design of this 

research was analytic-observational with a cross-sectional method. Of the 57 

containers, there are 10 indoor containers and 47 outdoor containers. The total 

number of mosquito larvae found were 423. The temperature range were 26–34 °C, 

the pH range were 4.5–8.3, the TDS range were 3–899 ppm, and the salinity range 

were 0–0.3. The larval genus found included Culex sp. and Aedes sp. The most 

common larval species found in containers was Ae. albopictus. The results of the 

correlation test using the Spearman test showed that temperature, total dissolved 

solids, and salinity had no significant correlation (p > 0.05) to the number of 

mosquito larvae. The correlation test between pH and the number of mosquito 

larvae showed a correlation (p = 0.019) with moderate correlation strength and a 

positive correlation direction (p 0.05). The mosquito larvae index results from the 

five buildings investigated were as follows: ABJ (Friper Free Rate) = 40%, HI 

(House Index) = 60%, CI (Container Index) = 42.10%, and BI (Breteau Index) = 

480%. These results yield a high density DF (density figure).  
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Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Nyamuk adalah serangga dari ordo Diptera, family Culicidae yang terdiri 

dari 3.500 spesies di seluruh dunia.1 Di Indonesia nyamuk mencapai 457 spesies 

dengan 287 spesies diantaranya adalah genus Aedes, Anopheles dan Culex. 

Tampilan nyamuk dewasa berukuran kecil dengan tubuh langsing, kaki berjumlah 

6 buah, sepasang sayap, antena panjang, dan mulut  proboscis sebagai alat penusuk 

dan penghisap darah.2 

Nyamuk diketahui sebagai vektor yang menularkan sejumlah penyakit 

mematikan atau melemahkan tubuh manusia, diantaranya ada Demam Berdarah 

Dengue (DBD), malaria, chikungunya, ensefalitin jepang, yellow fever, filariasis 

limfatik dan West Nile Virus (WNV).3–5 Beberapa penyakit tersebut yang terdapat 

di Indonesia yaitu DBD akibat vektor nyamuk Aedes aegypti, Malaria akibat vektor 

nyamuk Anopheles, dan Filariasis Limfatik akibat vector yaitu Wuchereria 

bancrofti, Brugia malayi, dan Brugia timori.2 

Sampai saat ini, kasus DBD mencapai 1.371.248 dengan kematian sebanyak 

849 di seluruh dunia. Di Indonesia, kasus DBD tercatat sebanyak 22.331 sedangkan 

di Kota  Palembang berjumlah  496 pada tahun 2022.6 Pada tahun 2020, kasus 

malaria di seluruh dunia mencapai 241 juta kasus yang tersebar di 85 negara 

endemis, sedangkan di Indonesia tercatat berjumlah 304.607 kasus di tahun 2021.7 

Kasus filariasis limfatik tercatat berjumlah 120 juta orang di 72 negara di seluruh 

dunia, sebagian besar di daerah beriklim tropis dan subtropis di benua Amerika 

selatan, Afrika, Pasifik Barat, Asia serta Karibia.8  

Nyamuk tumbuh bertahap diawali dengan nyamuk betina dewasa yang 

bertelur di permukaan air, dimana sebagian besar menjadi larva nyamuk. Dalam 

waktu 48 jam, larva menjadi jentik nyamuk, kemudian menjadi pupa dalam 5 hari. 

Pupa menjadi nyamuk dewasa dalam 2-3 hari yang kemudian akan bertelur.9 Lama 

waktu setiap tahap perkembangan nyamuk tergantung pada suhu dan karakteristik 
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spesies masing-masing. Lama waktu tahap perkembangannya juga dipengaruhi 

oleh lingkungannya karena beberapa spesies nyamuk dapat beradaptasi.10 Nyamuk 

umumnya berkembang biak pada media air.  Tempat perkembangbiakan nyamuk 

beragam, termasuk kolam, danau, kolam hujan, ketiak daun, wadah buatan, dan 

lubang pohon.1 

Bagi serangga yang hidup di air khususnya larva nyamuk, kondisi fisik dan 

kimia air merupakan parameter penting yang mempengaruhi pertumbuhan, 

kelangsungan hidup dan adaptasi serangga tersebut.11 Hal tersebut dapat 

mempengaruhi sifat fenotip seperti ukuran nyamuk, kebiasaan menggigit, 

kebiasaan bertahan hidup, dan kebiasaan bertelur. Karakteristik fisik dan kimia air 

yang akan diteliti ini adalah pH, suhu, salinitas, dan Total Dissolved Solids (TDS).12 

Faktor-faktor seperti pH dan salinitas dan memiliki kaitan pada regulasi ionik dan 

osmotik tubuh nyamuk sedangkan temperatur berhubungan dengan termoregulasi 

tubuh nyamuk, konsentrasi oksigen terlarut dan perkembangan dan aktivitas 

metabolisme organisme.13 

Penelitian yang dilakukan oleh Suryaningtyas et al., pada nyamuk genus 

Aedes sp uji statistik menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara pH air 

dengan keberadaan larva, untuk suhu menunjukan adanya hubungan dan signifikan, 

sedangkan untuk salinitas menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara 

pH air dengan keberadaan larva.14 Penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., pada 

nyamuk genus Anopheles sp pH air memiliki korelasi bermakna dengan kepadatan 

nyamuk berbanding terbalik salinitas tidak memiliki korelasi yang bermakna 

dengan kepadatan nyamuk.15 Perbedaan ini dijadikan sebagai referensi tentang 

bagaimana korelasi kondisi fisik dan kimia air dengan jumlah larva nyamuk pada 

TWA punti kayu. 

Taman Wisata Alam (TWA) Punti Kayu merupakan kawasan hutan 

konservasi seluas 50 hektar di kota Palembang, yang ditetapkan melalui Keputusan 

Menteri Kehutanan Nomor 9273/KptsII/2002.16 TWA Punti kayu menampilkan 

atraksi dan keindahan alam berupa tumbuhan, hewan, ekosistem gejala alam, dan 

formasi geologi yang menarik sehingga berpotensi besar untuk dijadikan objek 

wisata alam.16 TWA Punti Kayu memiliki berbagai ekosistem alam maupun 
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lingkungan sehingga dapat ditemukan berbagai jenis TPA yang berpotensi sebagai 

tempat pertumbuhan nyamuk. Menurut penelitian yang dilakukan Aldi Alfian tahun 

2020 pengendalian nyamuk pada TWA Punti Kayu dilakukan dengan melaporkan 

data Angka Bebas Jentik (ABJ) setiap bulan. Jika ditemukan kasus di daerah yang 

sama dengan tempat TWA tersebut maka petugas akan melakukan fogging, dan 

penyuluhan ke daerah yang terdapat kasus. Tercatat hingga 2020 hanya terdapat 

kasus DBD saja di daerah TWA Punti Kayu, sedangkan penyakit akibat vektor 

nyamuk lainnya belum pernah ada.17  

TWA Punti kayu sebagai objek wisata yang sering dikunjungi oleh manusia 

dengan lingkungan dan ekosistem memiliki potensi menjadi tempat penyebaran 

penyakit vektor nyamuk maka diperlukan adanya pengendalian vektor nyamuk dan 

pengetahuan mengenai kondisi yang membuat larva nyamuk dapat berkembang 

biak agar mengurangi angka penyebaran penyakit. Berdasarkan pendahuluan diatas 

yang akhirnya membuat peneliti melakukan penelitian tentang korelasi kondisi fisik 

dan kimia air dengan jumlah larva nyamuk pada tempat penampungan air di TWA 

Punti Kayu 

 

1.2    Rumusan Masalah 

Bagaimana korelasi antara kondisi fisik dan kimia air dengan jumlah larva nyamuk 

di TWA Punti Kayu Kota Palembang? 

 

1.3    Tujuan Penelitian 

1.3.1    Tujuan Umum 

Menganalisis korelasi antara kondisi fisik dan kimia air dengan jumlah larva 

nyamuk pada TPA di TWA Punti Kayu Kota Palembang. 

 

1.3.2    Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi tempat penampungan air yang berpotesi sebagai tempat 

habitat larva nyamuk di TWA Punti Kayu  

2. Menghitung jumlah larva nyamuk yang dapat ditangkap pada tempat 

penampungan air di TWA Punti Kayu  
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3. Menghitung kepadatan larva nyamuk yang ada di TWA Punti Kayu  

4. Mengidentifikasi jenis larva nyamuk yang ada di TWA Punti Kayu  

5. Menganalisis kondisi fisik dan kimia pada air yang ada pada tempat 

penampungan air di TWA Punti Kayu  

6. Menganalisis korelasi antara kondisi fisik dan kimia air dengan jumlah 

larva nyamuk pada tempat penampungan air di TWA Punti Kayu  

1.4    Hipotesis 

Terdapat korelasi antara kondisi fisik dan kimia air dengan jumlah larva nyamuk. 

 

1.5    Manfaat Penelitian 

1.5.1    Manfaat Teoritis 

Hasil temuan pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan data ilmiah 

tentang korelasi antara kondisi fisik dan kimia air dengan jumlah larva nyamuk 

pada TPA di TWA Punti Kayu  

1.5.2    Manfaat Praktis 

1. Memberikan arahan kepada masyarakat sekitar tentang kepadatan larva 

nyamuk yang ada di TWA Punti  

2. Mengetahui bagaimana kondisi fisik dan kimia air di ekosistem alam 

TWA Punti Kayu  

3. Hasil temuan pada penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan masukan dan saran kepada petugas setempat untuk melakukan 

monitoring terhadap kepadatan nyamuk di TWA Punti Kayu Kota 

Palembang 
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